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A. Fase 

Fase adalah bagian sistem yang memiliki komposisi kimia 

dan sifat fisik yang sama dan terpisah dari bagian homogen 

lainnya dari sistem oleh batas permukaan. Perilaku fase yang 

ditunjukkan oleh zat murni sangat beragam dan rumit, tetapi 

ada generalisasi kuat dari termodinamika yang membantu kita 

memahami fenomena ini (Silbey et al., 2022). 

Fase adalah kehomogenan dari suatu bagian bahan. 

Contoh fase adalah gas atau campuran dari beberapa gas, cairan 

atau larutan cair, dan kristal padat. Fase tidak memerlukan 

kekontinuan; contoh ketidakkontinuan fase adalah suatu gas 

menyebar sebagai gelembung dalam suatu cairan, cairan 

menyebar sebagai droplet dalam cairan lain yang immisibel, dan 

kristal padat menyebar dalam salah satu dari gas atau cairan 

(Smith, 1950). 

Istilah “fase” diperkenalkan oleh Gibbs, yang 

mendefinisikan fase sebagai “benda-benda homogen yang 

berbeda” yang “berbeda dalam komposisi atau keadaan”. 

Meskipun definisi verbal ini tidak jelas, persamaan yang ditulis 

oleh Gibbs memperjelas bahwa melalui suatu fase Gibbs 

memahami suatu kontinum keadaan termodinamika yang 

homogen secara spasial yang mengikuti persamaan 

fundamental tertentu (Frolov & Mishin, 2015). 

FASE DAN 

ATURAN FASE 
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A. Definisi 

Gaya antarmolekuler, juga dikenal sebagai gaya 

intermolekuler (intermolecular forces) adalah gaya 

elektromagnetik yang terjadi antar molekul atau antar bagian 

molekul yang terletak pada jarak yang cukup jauh dari 

makromolekul. Gaya ini memainkan peran yang penting untuk 

menentukan sifat fisik dan kimia dari senyawa-senyawa seperti 

titik didih, titik leleh, kelarutan, dan sebagainya, serta dalam 

membentuk struktur zat dalam fase padat, cair, dan gas (Vinsiah 

& Fadhillah, 2018). 

Gaya antarmolekul bersifat elektrostatis; artinya, mereka 

muncul dari interaksi antara spesies yang bermuatan positif dan 

negatif. Seperti ikatan kovalen dan ionik, interaksi antarmolekul 

merupakan gabungan dari komponen tarik menarik dan tolak 

menolak. Karena interaksi elektrostatis berkurang dengan cepat 

seiring dengan bertambahnya jarak antar molekul, interaksi 

antarmolekul paling penting untuk padatan dan cairan, karena 

molekul-molekulnya berdekatan. Interaksi ini menjadi penting 

bagi gas hanya pada tekanan yang sangat tinggi, karena interaksi 

ini bertanggung jawab atas penyimpangan yang diamati dari 

hukum gas ideal pada tekanan tinggi (Connell, 2023). 

Gaya antarmolekul menentukan sifat curah seperti titik 

leleh zat padat dan titik didih zat cair. Cairan mendidih ketika 

molekul dengan energi panas yang cukup mengatasi gaya tarik 

PERBEDAAN 

KEKUATAN GAYA 

INTERMOLECULER 
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A. Pendahuluan 

Penemuan dan pengembangan obat merupakan tahapan 

yang sangat kompleks. Teknologi inovasi dalam bidang biologi, 

kimia, dan kedokteran membantu bidang farmasi dalam 

menemukan banyak potensi target dan molekul yang dapat 

berkontribusi dalam penanganan penyakit yang sebelumnya 

dianggap sulit diobati dengan terapi obat yang ada. Namun 

dengan banyaknya penemuan target terapi maka 

konsekuensinya adalah peningkatan kompleksitas, baik dari 

segi molekul maupun target biologis, ditambah dengan 

meningkatnya kebutuhan untuk obat agar dapat bekerja secara 

efisien. 

Tahapan pengembangan suatu senyawa yang berpotensi 

selain dikarakterisasi aktivitas biologisnya, juga dilakukan 

evaluasi dengan memperhatikan sifat kimia dan fisika. Sifat-sifat 

tersebut   berpengaruh pada tujuan akhir dan keberhasilan 

terapi. Formulasi yang baik ditandai dengan stabilitas dan 

efektivitas produk farmasi yang baik. Hal tersebut merupakan 

tanggung jawab ilmuwan farmasi dan apoteker formulasi. 

Penilaian awal terhadap sifat bentuk sediaan yang diinginkan 

dapat memberikan kontribusi yang besar kecepatan proses 

pengembangan obat. Bentuk sediaan yang tidak sesuai pada 

proses manufaktur dapat mengakibatkan konsekuensi pada uji 

klinis. Maka dari itu diperlukan studi preformulasi dimulai 

RELEVANSI FARMASETIK 

ANTARA WUJUD ZAT DAN 

SISTEM PENGANTARAN OBAT 
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A. Pendahuluan 

Materi adalah setiap benda yang memiliki massa dan 

memenuhi volume. Setiap materi memiliki karakter fisik yang 

khas. Gas dan cairan mempunyai bentuk yang sesuai dengan 

wadah tempatnya ditempatkan, sedangkan benda padat 

mempunyai bentuk tersendiri. Gas mudah dikompresi, tetapi 

cairan dan padatan tidak. Suhu dan tekanan adalah dua faktor 

utama yang berpengaruh terhadap bentuk suatu materi, apakah 

dalam gas, cair, atau padat. Secara umum, ketika suhu atau 

tekanan meningkat, materi bergerak ke keadaan yang lebih aktif 

dan perubahan fisika dapat diamati (Jain et al., 2012). 

 
Gambar 4. 1 Susunan Partikel Suatu Zat 

Keadaan wujud zat baik padat, cair, maupun gas, dapat 

dikaitkan dengan gaya tarik, baik pada atom, molekul maupun 

ion. Suatu zat berada pada fase padat jika memiliki daya tarik 

antar partikel materi yang kuat. Suatu zat berada pada fase cair 

KESETIMBANGAN FASE 

DAN TRANSISI FASE 

ANTARA KETIGA 

WUJUD ZAT 
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A. Pendahuluan 

Istilah “termodinamika” berasal dari kata Yunani 

“thermos” yang berarti panas dan “dinamis” yang berarti 

perubahan. Jadi, termodinamika adalah ilmu yang mempelajari 

hukum-hukum yang mengatur peralihan energi dari satu 

bentuk ke bentuk lainnya, aliran dan kemampuan energi untuk 

melakukan kerja. Termodinamika berkaitan dengan sistem 

kesetimbangan, yang dapat digunakan untuk menentukan 

jumlah energi yang dibutuhkan untuk membuat sistem keluar 

dari kesetimbangan. Namun termodinamika tidak dapat 

digunakan untuk menentukan laju perubahan yang terjadi 

selama suatu proses ketika sistem tidak berada dalam 

kesetimbangan. Sistem dapat bervariasi tergantung pada 

keadaan lingkungan. Soal sistem dalam termodinamika dapat 

menerima energi panas atau energi dalam berbagai bentuk 

(Raihan et al., 2022). 

Dalam termodinamika dikenal sistem termodinamika, 

yaitu sistem yang keadaannya berubah-ubah (ada perbedaan 

suhu, ada perbedaan tekanan, ada reaksi kimia) antar bagian 

sistem. Jika tidak ada perbedaan suhu, sistem dikatakan berada 

dalam kesetimbangan termal. Jika tidak ada perbedaan tekanan, 

sistem dikatakan berada dalam kesetimbangan mekanis. Jika 

tidak terjadi reaksi kimia, maka sistem berada dalam 

kesetimbangan kimia. Jadi, ketika ketiga kesetimbangan 

TERMODINAMIK 



64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Fatiatun, F. et al. (2022) ‘Penerapan Termodinamika Heating Dan 

Colling Pada Dispenser’, Jurnal Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat UNSIQ, 9(2), pp. 146–150. Available at: 

https://doi.org/10.32699/ppkm.v9i2.2658.  

Hasan, B. (2015) Bahan Ajar Termodinamika. 

Raihan, R. et al. (2022) ‘Article Review: Konsep Dasar 

Termodinamika’, Jurnal Energi dan Inovasi Teknologi 

(ENOTEK), 1(2), pp. 25–27. 

Suryantari, R. (2014) ‘Problem Solving dengan Metode Identifikasi 

Variabel berdasarkan Skema: Tinjauan terhadap Formulasi 

Hukum Pertama Termodinamika’, Jurnal Fisika Indonesia, 

17(49), pp. 28–31. Available at: 

https://doi.org/10.22146/jfi.24409.  

  

https://doi.org/10.32699/ppkm.v9i2.2658
https://doi.org/10.22146/jfi.24409


65 
 

BAB 

6 
 

apt. Arlan K. Imran, S.Farm., M.Farm. 

 

A. Pendahuluan 

Sifat fisik zat aktif (API - Active Pharmaceutical 

Ingredient) mengacu pada karakteristik fisik dari suatu senyawa 

kimia yang digunakan sebagai obat dalam bentuk murninya, 

mencakup sifat-sifat seperti titik leleh, titik didih, kelarutan 

dalam berbagai pelarut, kestabilan termal, higroskopisitas, dan 

sifat fisik lainnya yang dapat mempengaruhi formulasi, 

penyimpanan, dan pemberian obat (Gibson et al., 2019). 

Peran sifat fisik dalam ilmu farmasi dan pengembangan 

obat sangat penting. Sifat fisik zat aktif dapat mempengaruhi 

semua aspek pengembangan, formulasi, dan pemakaian obat. 

Berikut adalah beberapa peran utama sifat fisik dalam ilmu 

farmasi: 

1. Pengembangan Formulasi Obat 

Sifat fisik zat aktif, seperti kelarutan dalam berbagai 

pelarut, titik leleh, dan kestabilan termal, mempengaruhi 

pemilihan formulasi obat yang sesuai (Gibson et al., 2019). 

2. Bioavaibilitas dan Absorbsi  

Sifat fisik seperti kelarutan dalam air dan 

higroskopisitas dapat memengaruhi sejauh mana zat aktif 

diserap oleh tubuh dan ketersediaan biologisnya 

(Brahmankar and Jaiswal, 2019). 

  

SIFAT-SIFAT 

FISIK MOLEKUL 

OBAT 
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A. Pendahuluan 

Dalam farmasi fisik, kinetika kimia atau kinetika reaksi 

mempelajari laju reaksi dalam suatu reaksi kimia. Analisis 

terhadap pengaruh berbagai kondisi reaksi terhadap laju reaksi 

memberikan informasi mengenai mekanisme reaksi dan 

keadaan transisi dari suatu reaksi kimia. Pada tahun 1864, Peter 

Waage merintis pengembangan kinetika kimia dengan 

memformulasikan hukum aksi massa, yang menyatakan bahwa 

kecepatan suatu reaksi kimia proporsional dengan kuantitas zat 

yang bereaksi (Peter, 2012). 

Kinetika reaksi kimia berkaitan dengan laju proses kimia. 

Setiap proses kimia dapat dipecah menjadi satu atau lebih proses 

langkah tunggal yang dikenal sebagai proses dasar, reaksi dasar, 

atau langkah dasar. Reaksi elementer biasanya melibatkan salah 

satu dari tumbukan reaktif tunggal antara dua molekul, yang 

kami sebut sebagai langkah bimolekuler, atau 

disosiasi/isomerisasi molekul reaktan tunggal, yang kami sebut 

sebagai langkah unimolekuler. Sangat jarang, dalam kondisi 

tekanan yang sangat tinggi, langkah termolekuler dapat terjadi, 

yang melibatkan tumbukan simultan dari tiga molekul reaktan. 

Poin penting yang perlu diketahui adalah bahwa banyak reaksi 

yang ditulis sebagai persamaan reaksi tunggal pada 

kenyataannya terdiri dari serangkaian langkah-langkah dasar. 

KINETIKA 

REAKASI 
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A. Pendahuluan 

Larutan merupakan salah satu bentuk sediaan yang 

umum dalam dunia kefarmasian dan didefinisikan sebagai 

sediaan berbentuk liquid yang mengandung minimal satu jenis 

bahan terlarut, atau campuran homogen dari beberapa zat 

terlarut membentuk sistem termodinamika yang stabil dalam 

pelarut tertentu. Zat terlarut dalam larutan terdispersi secara 

molekuler dan merata sehingga keseragaman dosis dalam 

sediaan tersebut dapat dijamin. Hasil pengenceran dan 

pencampuran dari sediaan larutan juga lebih teliti. 

Larutan merupakan bentuk ideal dari sediaan farmasi, 

sebab untuk dapat memberikan efek farmakologis, suatu zat 

aktif harus larut terlebih dahulu dalam cairan tubuh manusia. 

Sehingga, sifat kelarutan dari zat aktif menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi tercapainya konsentrasi terapeutik dalam 

darah. Zat aktif dengan kelarutan rendah akan menyebabkan 

rendahnya bioavailabilitas obat dalam tubuh. Beberapa contoh 

larutan yang dapat dijumpai sehari-hari maupun dalam dunia 

kefarmasian antara lain: 

1. Larutan garam dan air pada kuah makanan 

2. Larutan gula dan air pada minuman manis 

3. Larutan gula pada obat sirup  

4. Larutan parfum (bibit parfum dengan alkohol) 

5. Larutan asam pada cuka 

LARUTAN IDEAL 

& NON-IDEAL 
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A. Larutan elektrolit dan Non Elektrolit 

Elektrolit adalah suatu zat (asam, basa, atau garam) yang 

di dalamnya larutan berair terionisasi menjadi ion positif 

(kation) dan ion negatif (anion). Garam seperti natrium klorida 

(NaCl)adalah contoh elektrolit. Dalam larutan air, ion yang 

terbentuk adalah Na+ (kation) dan Cl− (anion). Karena itu, 

untuk setiap molekul, dua entitas independen terbentuk larutan. 

Dalam larutan air, elektrolit menunjukkan berikut sifat-sifat 

penting yang membedakannya nonelektrolit: 

1. Menunjukkan sifat koligatif anomali dibandingkan dengan 

nonelektrolit 

2. Dapat menghantarkan arus listrik. 

3. Mereka cenderung menunjukkan reaksi kimia yang cepat 

dibandingkan dengan larutan nonelektrolit. 

Elektrolit dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok 

kuat dan lemah tergantung pada kemampuannya untuk 

terionisasi dalam larutan air. Elektrolit kuat adalah zat yang 

terionisasi sempurna di dalamnya air. Asam klorida, misalnya, 

adalah elektrolit kuat, dan derajat ionisasinya tidak bergantung 

pada pH. Elektrolit lemah, sebaliknya, hanya terionisasi 

sebagian di dalam air. Atropin, fenobarbital, dan sulfadiazine, 

dan sebagian besar obat lain, adalah contoh obat lemah 

elektrolit. Nonelektrolit adalah zat yang tidak terionisasi air 

sama sekali sehingga tidak menghantarkan arus listrik larutan. 

KAPASITAS 

BUFFER 
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A. Pendahuluan 

Sebagian besar gas larut dalam cairan sampai tingkat 

tertentu. Istilah kelarutan adalah istilah teknis yang 

menggambarkan seberapa banyak satu fase, seperti cairan, 

dapat menahan bahan lain yang berada dalam kesetimbangan 

dengan fase yang berbeda. Misalnya, untuk membuat sirup obat 

batuk anak-anak, Anda akan melarutkan obat seperti 

dekstrometorfan ke dalam sirup, dan kelarutannya adalah 

jumlah maksimum dekstrometorfan yang dapat ditampung 

cairan ketika dekstrometorfan mengendap dan membentuk fase 

padat yang berada dalam kesetimbangan dengan cairan. Gas 

juga menunjukkan sifat yang sama ketika berada dalam 

kesetimbangan dengan fase cair. Kelarutan gas dalam cairan 

dapat dinyatakan dengan menggunakan hukum kelarutan gas 

Henry yang dirumuskan oleh William Henry pada tahun 1803. 

Hukum Henry menyatakan bahwa “pada suhu konstan, jumlah 

gas tertentu yang larut dalam jenis dan volume cairan tertentu 

adalah berbanding lurus dengan tekanan parsial gas itu dalam 

kesetimbangan dengan cairan itu." Hukum Henry dapat 

dinyatakan secara matematis (pada suhu konstan) sebagai 

P¡ = kнC                 …Persamaan (1) 

di mana P¡ adalah tekanan parsial zat terlarut dalam gas 

di atas larutan, c adalah konsentrasi zat terlarut, dan k adalah 

konstanta dengan dimensi tekanan dibagi dengan konsentrasi. 

KELARUTAN GAS 

DALAM CAIRAN 
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A. Pendahuluan 

Dalam dunia farmasi, formulasi menjadi salah satu 

komponen penting dalam pembuatan obat yang berkualitas. 

Desain formula yang dibuat didasarkan pada sifat fisikokimia 

suatu zat, salah satunya adalah kelarutan. Kelarutan suatu zat 

aktif menjadi salah satu pertimbangan penting dalam proses 

pembuatan obat. Penentuan pelarut yang digunakan, penentuan 

jenis sediaan yang akan digunakan hingga penggunaan alat atau 

teknologi yang dapat mendukung pembuatan ini semuanya 

bergantung pada kelarutan. Oleh karena itu, dalam bab ini kita 

akan mempelajari mengenai apakah kelarutan dan pengaruh 

solven dan surfaktan terhadap kelarutan suatu zat. 

 

B. Kelarutan 

Apakah kelarutan itu? Jika ingin mendefinisikan 

kelarutan secara kuantitatif maka kelarutan dapat dikatakan 

sebagai konsentrasi dari zat terlarut ketika pelarut telah 

melarutkan semua zat terlarut pada suhu tertentu hingga 

didapatkan larutan yang jenuh (Sinko, 2011; Amiji, Cook and 

Mobley, 2018). Definisi kelarutan secara kualitatif adalah 

interaksi spontan antara dua atau lebih zat yang akan 

membentuk dispersi molekul yang homogen. Kelarutan 

merupakan faktor intrinsik yang dapat diubah hanya dengan 

mengubah molekul secara kimiawi (Sinko, 2011).  

PENGARUH SOLVEN 

DAN SURFAKTAN 

TERHADAP 

KELARUTAN 
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A. Pengertian Koefisien Partisi 

Koefisien partisi adalah distribusi kesetimbangan analit 

antara fase sampel dan gas, dan rasio kesetimbangan konsentrasi 

zat terlarut dalam dua fase. Koefisien pembagian minyak-air 

menunjukkan sifat lipofilik atau hidrofobik dari molekul obat. 

Pengangkutan obat melintasi membran lipid dan interaksi 

dengan makromolekul pada tingkat reseptor kadang-kadang 

berhubungan erat dengan fraksi oktanol/air obat. pengertian 

lain Koefisien partisi adalah distribusi kesetimbangan analit dan 

rasio kesetimbangan konsentrasi spesies dalam dua fase. 

(Mochtar, 2007). 

Koefisien distribusi menggambarkan rasio distribusi 

bahan aktif terhadap pelarut sistem dua fase, yaitu pelarut 

organik dan air. Ketika molekul lebih larut dalam lemak, 

koefisien partisi lebih tinggi dan difusi transmembran lebih 

mudah terjadi. Organisme terdiri dari fase lemak dan air. 

Sehingga jika koefisien partisi sangat tinggi atau sangat rendah 

menjadi penghambat difusi obat.  

Ketika suatu senyawa terlarut dalam campuran pelarut 

polar dan nonpolar, zat terlarut akan terpecah antara dua pelarut 

karena afinitasnya terhadap setiap fase. Senyawa polar seperti 

gula, asam amino, atau obat terionisasi cenderung lebih larut 

dalam fase berair atau polar, sedangkan senyawa nonpolar 

seperti obat tidak terionisasi lebih larut dalam fase organik atau 

KOEFISIEN PARTISI 

DALAM FARMASETIK 



175 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdassah, M., (2013), “Liposome sebagai sistem penghantaran obat 

kanker”, Farmasi FMIPA UNPAD, Bandung.   

Cairns, D., (2009), “Kimia Farmasi Intisari”, edisi kedua, EGC, 

Jakarta.  

Gustian, A. R. P., M. Alauhdin dan W. Pratjojo, (2013), “Sintesis dan 

Karakterisasi Film Kitosan-PEG (Polyethylene Glycol) 

Sebagai Agen Pengontrol Sistem Penghantaran Obat”, Indo. 

J.kimia. Sains. 2 (3).aya.   

Iswanto, P., I. Tahir dan H. D. Pranowo, (2004), “Studi Hubungan 

Kuantitatif Sifat Struktur Suhu Transisi Kaca Turunan 

Poli(asam Akrilat)”, Prosiding Society Science Conference on 

Materials Science and Technology, Serpong. 

Kartika, W. I., (2013), “Penentuan koefisien pembagian APMS (p-

methoxycinnamic acid) pada pH berbeda sebagai studi 

formulasi awal in situ”, Universitas Airlangga, Surabaya.   

Mochtar. (2007). Kimia Farmasi Analisis. Universitas Indonesia, 

Jakarta.       

Staf Pengajar Departemen Farmakologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya, (2009), “Kumpulan ceramah 

Farmakologi”, Edisi kedua, EGC, Jakarta. 

 

  



176 
 

TENTANG PENULIS 

  

apt. Vica Aspadiah, S.Farm., 

M.S.Farm. lahir di Raha, pada 03 

November 1995. Ia tercatat sebagai 

lulusan S1 Farmasi Universitas Halu 

Oleo pada tahun 2012, kemudian 

melanjutkan studi S2 Farmasi di 

Institut Teknologi Bandung pada 

tahun 2017, serta melanjutkan studi profesi Apoteker di 

Universitas Halu Oleo pada tahun 2021. Wanita yang kerap 

disapa Vica adalah anak dari pasangan Drs. Asmar, M.Si. 

(ayah) dan Patmawati Palingga, S.PdI. (ibu). Saat ini 

penulis menjadi dosen tetap di Fakultas Farmasi, 

Universitas Halu Oleo Kendari, Sulawesi Tenggara. Buku 

yang telah ditulis yaitu Kosmetika Berbasis Bahan Alam, 

Farmaseutika Dasar dan Buku Ajar Farmasetika Dasar 

  
Prisca Safriani Wicita, S.Farm, 

M.Farm,apt 

dilahirkan di Gorontalo pada 

Tanggal 22 Juli 1994. Merupakan 

anak ke-dua dari pasangan Drs. 

Titianto Pauweni, M.Pd. dan Erca Dj 

Yunus, S.Pd. Penulis menyelesaikan 

program S1 di Program Studi 

Farmasi Universitas Negeri 

Gorontalo lulus tahun 2016, menyelesaikan program S2 

dengan peminatan Farmasetika dan Teknologi farmasi di 

Universitas Padjadjaran Lulus tahun 2018 dan Profesi 

Apoteker di Universitas Padjadjaran lulus tahun 2018 

(Doubledegree). Penulis aktif dalam kegiatan ilmiah dan 

organisasi keprofesian yaitu Pengurus PD IAI Provinsi 



177 
 

Gorontalo bidang Pendidikan dan Pengembangan karir 

Apoteker, Pengurus PC IAI Kota Gorontalo bidang 

Pendidikan dan Pengembangan karir Apoteker, 

Perhimpunan Saintis Farmasi Indonesia Gorontalo sebagai 

ketua bidang Dana dan Sponsor, serta Perhimpunan 

Indonesian Young Pharmacist Group (IYPG) Gorontalo 

sebagai Ketua Divisi Kompetensi. Sehari-harinya bekerja 

sebagai dosen di Program Studi DIII Farmasi Jurusan 

Farmasi Poltekkes kemenkes Gorontalo, pengampu mata 

kuliah Farmasetika dasar, Teknologi Sediaan Liquid dan 

Semisolid, Teknologi sediaan Solid, Teknologi Sediaan 

Steril, Fisika Farmasi, Kosmetologi, Ilmu Resep dan Bahasa 

Inggris. Penulis juga menjadi dosen pengajar di Program 

Studi S1 Farmasi Universitas Bina Mandiri Gorontalo 

mengampu mata Kuliah Fisika Farmasi, Biofarmasetika, 

Teknologi sediaan Steril dan Farmakokinetika. 

apt. Aliya Azkia Zahra, M.S.Farm. 

lahir di Bandung, pada 28 Agustus 

1996. Tercatat sebagai lulusan 

Universitas Padjadjaran ( sarjana 

dan profesi) dan Institut Teknologi 

Bandung ( Magister) . Aliya adalah 

anak kedua dari pasangan Yakub M. 

(ayah) dan Lilis L. (ibu). Kini ia menjadi dosen di 

Universitas Singaperbangsa Karawang dari tahun 2022. 

  



178 
 

Astrid Indalifiany, S.Farm., M.Si. 

dilahirkan di Kendari, pada 30 

Januari 1992. Penulis memiliki latar 

belakang pendidikan Farmasi dan 

tercatat sebagai lulusan Fakultas 

Farmasi UHO, serta Magister 

Sekolah Farmasi Institut Teknologi 

Bandung (ITB). Dalam perjalanan 

karirnya sebagai seorang dosen 

Fakultas Farmasi UHO pada masa 

kerja yang masih belia, Penulis berhasil lulus dalam 

program penelitian internal Dosen Pemula dalam dua 

tahun berturut. Selain itu, penulis juga telah melakukan 

beberapa publikasi penelitian dan pengabdian nasional 

serta merilis buku Biofarmasetika: Dasar Ilmu Biofarmasi, 

dengan mengembangkan ilmu farmasetika/ teknologi 

farmasi sebagai bidang keilmuan Penulis. Dengan segenap 

kemampuan literasi dan pengetahuan yang dimiliki, 

Penulis berharap dapat terus berkontribusi dalam berbagai 

pengembangan buku Farmasi, khususnya bidang 

Farmasetika dan Teknologi Formulasi. 

  
apt. Selfyana Austin Tee.,M.Farm 

lahir di Kendari, pada 1 Agustus 1989. 

Penulis adalah dosen tetap pada 

Program Studi D-III Farmasi, 

Politeknik Bina Husada Kendari. 

Menyelesaikan pendidikan S1  di 

Universitas Indonesia Timur, 

Makassar tahun 2013 dan melanjutkan studi Pascasarjana 

S2 dan Profesi Apoteker (Double Degree) pada bidang Ilmu 

Farmasi  di Universitas Setia Budi ,Surakarta. Penulis 



179 
 

menjadi dosen sejak tahun 2016 - sekarang. Mengampu 

mata kuliah farmakognosi, fitokimia dan obat tradisional. 

  
Arlan K. Imran, S.Farm, M.Farm, 

apt lahir di Desa Tunggulo, 

Kecamatan Limboto Barat 

Kabupaten Gorontalo Provinsi 

Gorontalo pada Tanggal 23 

September 1993. Merupakan anak 

kedua dari pasangan Kasim Imran 

dan Ibu Masri Potale, S.Pd. Penulis 

menyelesaikan S1 di Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan dan Keolahragaan Universitas Negeri Gorontalo 

lulus tahun 2015 dan menyelesaikan program Profesi 

Apoteker di Program Studi Profesi Apoteker Fakultas 

Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta lulus tahun 2016. 

Serta Penulis menyelesaikan Studi S2 pada Program Studi 

Pasca Sarjana Fakultas Farmasi Peminatan Farmasi Sains 

Universitas Setia Budi Surakarta lulus tahun 2019. Penulis 

pernah bekerja sebagai dosen di Program Studi Diploma III 

Farmasi Politeknik Indonusa Surakarta, Apoteker pada 

Apotek Bayan Krajan Surakarta dan bekerja di Program 

Studi Diploma III Farmasi Jurusan Farmasi Poltekkes 

Kemenkes Gorontalo. Penulis menjabat sebagai 

Penanggungjawab Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes 

Kemenkes Gorontalo. Penulis juga aktif dalam kegiatan 

ilmiah dan organisasi keprofesian yaitu Ikatan Apoteker 

Indonesia (IAI). Sehari-harinya bekerja sebagai dosen 

pengampu mata kuliah Farmasetika Dasar, Fisika Farmasi, 

Teknologi Sediaan Liquid dan semi Solida, Teknologi 

Sediaan Steril, Teknologi Sediaan Solid, Farmakognosi, 

Fitokimia, Industri Obat Tradisional, Keamanan Obat 

Kosmetik dan Makanan, Biostatistik dan metodologi 



180 
 

penelitian. Selain itu penulis juga aktif dalam menulis buku 

diantaranya Buku Biomedik dan Kimia Organik untuk 

Mahasiswa Farmasi serta penulis aktif menulis pada jurnal 

nasional maupun internasional. 

  
Astuti Amin, S.Si., M.Sc lahir di 

Sidrap, pada tanggal 7 Agustus 1986. 

Ia tercatat sebagai lulusan S1 jurusan 

Ilmu Kimia Universitas Hasanuddin 

dan S2 Ilmu Kimia di Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta. Saat ini 

Sedang mengajar di Sekolah Tinggi 

Ilmu Farmasi Makassar dari 2013– 

sekarang. 

  
Rifa’atul Mahmudah, S.Farm., 

M.Farm., apt, lahir di Kendari, pada 

06 April 1994. Menyelesaikan 

pendidikan sarjana di Fakultas 

Farmasi Universitas Halu Oleo pada 

tahun 2015, menyelesaikan 

pendidikan magister pada Fakultas 

Farmasi Universitas Airlangga 

tahun 2018 serta menyelesaikan 

pendidikan profesi apoteker di Universitas Halu Oleo pada 

tahun 2021.  Sejak tahun 2020 penulis telah aktif menjadi 

salah satu dosen tetap di Fakultas Farmasi Universitas Halu 

Oleo dan menjadi praktisi di Apotek swasta di kota 

Kendari. 

  



181 
 

Wa Ode Sitti Zubaydah, S.Si., M.Sc. 

lahir di Raha, pada 8 Juli 1987, 

merupakan Alumni Kimia FMIPA 

Universitas Halu Oleo (2009) dan 

Magister Ilmu Farmasi Universitas 

Gadjah Mada (2012). WOS 

Zubaydah merupakan dosen di 

program studi Farmasi Universitas Halu Oleo, dan telah 

mengampu mata kuliah Kimia Farmasi Dasar, Farmasi 

Fisika I, Farmasi Fisika II danSistem Penghantaran Obat 

sejak Tahun 2015. 

  
apt. Chikita Inaku, M.Si lahir di 

Gorontalo, pada 21 Juni 1989. Ia 

tercatat sebagai lulusan Sarjana 

Farmasi tahun 2011 di Universitas 

Muslim Indonesia, Alumni Profesi 

Apoteker tahun 2013 di Universitas 

Ahmad Dahlan, dan menyelesaikan 

studi Magister Farmasi di 

Universitas Hasanuddin tahun 2019. 

Sekarang aktif mengajar di Program studi farmasi 

Universitas Megarezky Makassar. 

apt. Dyah Ayuwati Waluyo, 

M.Farm. lahir di Surabaya, pada 19 

September 1991. Ia tercatat sebagai 

lulusan Universitas Indonesia yang 

kerap disapa Dyah ini aktif bekerja 

sebagai dosen di Universitas 

Binawan. Dyah memiliki 

pengalaman bekerja juga di suatu 

industri farmasi obat dan saat ini 



182 
 

memfokuskan penelitiannya terhadap teknologi sediaan 

farmasi. 

  
Ivan Charles S. Klau, S.Farm., 

M.Farm lahir di Hanemasin, pada 6 

Agustus 1990. Biasa sering disapa 

Charles. Telah menyelesaikan studi 

S1 Farmasi Universitas Setia Budi 

Surakarta Tahun 2017, dan S2 

Farmasi di Universitas Setia Budi 

Surakarta Tahun 2019. Saat ini 

penulis bekerja sebagai dosen di 

Universitas Anwar Medika Sidoarjo. 

 

 


